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Abstrak

Masalah Stunting merupakan masalah gizi utama yang dihadapi Indonesia. Menurut data Pemantauan
Status Gizi (PSG) selama tiga tahun terakhir, prevalensi balita stunting mengalami peningkatan dari tahun 2016
yaitu 27,5% menjadi 29,6% tahun 2017 Kejadian stunting mengalami peningkatan. Hasil survey di Kecamatan
semadam Kabupaten Aceh Tenggara didapatkan bahwa selama masa new normal dari covid-19, kegiatan
Posyandu yang diadakan di setiap desa mengikuti protokol kesehatan covid-19. Setiap Desa memiliki 3 sampai 5
kader posyandu yang bertugas membantu kegiatan posyandu balita. Kecamatan semadam termasuk salah satu
dari desa lokus stunting yang mendapatkan edukasi stunting.Sehingga masyarakat penting dilakukan pembekalan
tentang pentingnay pencegahan stunting dan dampaknya pada balita di desa semadam . Target luaran wajib yang
dicapai berupa publikasi di jurnal nasional ber-eissn, publikasi di media massa eletronik, video kegiatan di upload
di youtube dan peningkatan pengetahuan serta keterampilan mitra.

Kata Kunci: Pencegahan, Dampak, Stunting

1. PENDAHULUAN
Stunting atau pertumbuhan terhambat pada balita masih menjadi masalah besar
terutama di negara berkembang termasuk Indonesia. Berdasarkan data dari UNICEF pada
tahun 2019 terdapat 2 dari 5 balita di seluruh dunia mengalami pertumbuhan terhambat.Di
Indonesia, stunting merupakan persoalan gizi yang belum dapat terselesaikan. Berdasarkan

hasil Riset Kesehatan Dasar 2018 kondisi gizi balita Indonesia telah menunjukkan
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perbaikan. Pada tahun 2013 prevalensi stunting di Indonesia 37,21% dan pada tahun 2018
menjadi 30,79%. Namun angka ini masih diatas toleransi dari WHO untuk stunting yakni
20%.

Kejadian stunting pada balita di Sumatera Utara masih tinggi yaitu 32,4% pada tahun
2018. Menurut Badan Pusat Statistik, Terdapat 5 wilayah di Sumatera Utara yang memiliki
persentase stunting tertinggi yaitu Nias (61,3%), Mandailing Natal (48,3%), Padang Lawas
Utara (47,5 %), Nias Barat (45,9 %) dan Serdang Bedagai (36,0 %).

Berdasarkan hasil survey di Kecamatan semadan Kabupaten Aceh Tenggara
didapatkan bahwa kegiatan Posyandu yang diadakan di setiap desa Kecamatan semadam
termasuk salah satu dari desa lokus stunting yang mendapatkan edukasi stunting. Namun
pelaksanaan edukasi ini harus dibarengi dengan pemberian sosialisasi kepada Masyarakat

tentang pencegan dan dampak stunting

2. METODE

Pengabdian Masyarakat ini dikategorikan sebagai Pengabdian Masyarakat kuantitatif
yang mengadopsi pendekatan desain cross-sectional study. Dalam konteks Pengabdian
Masyarakat kuantitatif, pendekatan ini dirancang untuk mengumpulkan data pada satu titik
waktu tertentu, memungkinkan peneliti untuk menganalisis dan menggambarkan hubungan
antara variabel-variabel tanpa melibatkan intervensi atau pengamatan yang berkelanjutan.
Dengan demikian, melalui desain cross-sectional study, peneliti dapat merinci distribusi dan
karakteristik suatu fenomena pada populasi yang diteliti pada saat tertentu, memberikan
gambaran yang komprehensif terkait dengan variabilitas dan hubungan antar variabel-
variabel yang sedang diinvestigasi.

Populasi yang menjadi fokus dalam Pengabdian Masyarakat ini adalah seluruh anak
y ada di desa semadam awal dengan jumlah keseluruhan mencapai 41 anak. Pengambilan
sampel dalam Pengabdian Masyarakat ini dilakukan menggunakan teknik total sampling,
di mana keseluruhan anggota populasi yang memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan oleh
peneliti diikutsertakan sebagai sampel Pengabdian Masyarakat.

Pengabdian Masyarakat ini telah dilakukan di Desa Semadam Awal pada bulan
Agustus 2024 bersama dengan masayarakat dimana pengabdian masayarakat ini dilakukan
oleh Dosen Poltekkes Kemenkes Aceh dengan melibatkan mahasiswa dan stacholder yang
berada di Desa semadam dengan menggunakan cara diskusi kelompok.

Instrumen untuk mengukur praktik perawatan diri dalam Pengabdian Masyarakat ini

menggunakan kuesioner Summary of Diabetes Self-Care Activities (SDSCA), yang
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diadopsi dari Mogre et al. (2019). SDSCA mencakup lima aspek, yakni pola makan, latihan
fisik, perawatan kaki, minum obat, dan monitoring gula darah. Kuesioner ini memiliki
delapan alternativ jawaban untuk setiap aspek, dihitung untuk setiap hari (0-7), dengan skor
yang diberikan berdasarkan jumlah hari: 0 (hari 0), 1 (hari 1), 2 (hari 2), 3 (hari 3), 4 (hari),
5 (hari 5), 6 (hari 6), dan 7 (hari 7). Skema skoring ini diterapkan pada pertanyaan nomo 1,
2,4,5,6,7,8,9, 10, 12, dan 13. Namun, untuk pertanyaan nomor 3 dan 11, skor diberikan
secara terbalik. Adapun materi edukasi terkait manajemen perawatan mandiri diabetes
(Diabetes Self-Management Education/DSME) dikembangkan berdasarkan Masu et al.
(2023). DSME merinci strategi pengaturan pola makan, pelaksanaan aktivitas latihan fisik,
monitoring kadar gula darah, perawatan kaki, serta terapi pengobatan farmasi atau aspek
kepatuhan dalam mengendalikan dan mengobati diabetes.

Peneliti telah melakukan uji validitas dan reliabilitas pada instrumen praktik
perawatan diri dengan melibatkan 30 penderita diabetes mellitus tipe 2 di Desa Lawe
Loning Aman, Kecamatan Lawe Sigala-Gala. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua
pertanyaan terkait praktik perawatan diri memiliki tingkat validitas dengan nilai r masing-
masing > 0,361. Sementara itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai alpha (o)
untuk variabel praktik perawatan diri adalah 0,87, melebihi batas minimal 0,60. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel praktik perawatan diri memiliki tingkat reliabilitas yang
baik. Berdasarkan temuan ini, peneliti memutuskan untuk memasukkan seluruh item
pertanyaan dari variabel praktik perawatan diri dalam Pengabdian Masyarakat yang
dilakukan di Kota Kutacane dan Desa Polu Kemiri.

Pengolahan Data yang telah diperoleh akan dianalisis melalui proses pengolahan data
menggunakan program Microsoft Excel dan Statistic Package for Sosial Science (SPSS)
melalui tahapan yaitu : Editing, Coding, Entry data, setelah proses coding dilakukan
Cleaning.

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat dengan
perhitungan distribusi frekuensi dan persentase pada variabel perilaku perawatan diri dan
edukasi manajemen perawatan mandiri diabetes. Selanjutnya, Pengabdian Masyarakat ini
menggunakan Uji Beda Independent Sample T-Test untuk menganalisis perbedaan tingkat
edukasi manajemen perawatan mandiri diabetes dan perilaku perawatan diri antara Kota
Kutacane dan Desa Polu Kemiri, Kecamatan Babussalam, Kabupaten Aceh Tenggara.
Tujuannya adalah mengidentifikasi apakah ada perbedaan signifikan antara kedua lokasi

tersebut.
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3. HASIL

Hasil pelaksanaan kegiatan PKM yang telah dilakukan di Kecamatan semadam
Kabupaten Aceh Tenggara, diuraikan dalam tahapan sebagai berikut:

Tahap 1 Persiapan : Pelaksanaan kegiatan Pencegahan Stunting dan dampaknya
pada balita telah mendapat persetujuan dari Camat yang terdapat di wilayah Kecamatan
semadam yaitu masyakat bersedia berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan kegiatan PKM
ini.

Tahap 2 Sosialisasi Program : Tim mendeskripsikan maksud dan tujuan
pelaksanaan PKM ini kepada masyarakat Tim dan dosen sebagai Upaya Pencegahan
Stunting di desa.

Tahap 3 Pelaksanaan Kegiatan : Tim telah melaksanakan agenda kegiatan PKM,
Tim mengidentifikasi materi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan untuk mendesain
yang tercantum dalam 5 menu utama, yaitu: 1) News : News memaparkan semua informasi
yang terbaru tentang stunting baik yang bersumber dari studi literature, artikel-artikel/jurnal
penelitian maupun berita nasional dan internasional. 2) Nutrition : Nutrition menjelaskan
kebutuhan gizi balita mulai usia 0 sampai 5 tahun sesuai dengan pendapat para ahli dengan
melakukan modifikasi berdasarkan hasil research. 3) Growth : Growth membahas tingkatan
tumbuh kembang anak berdasarkan usia disertai dengan gambar yang menarik sehingga
mendukung pemahaman kader posyandu delam memahami pencapaian perkembangan
anak. 4) Consultation : Consultation memperlihatkan tenaga kesehatan yang terdiri dari
dokter, bidan dan perawat yang dapat dipilih oleh kader dan masyarakat untuk melakukan
konsultasi atau mendiskusikan tentang pertumbuhan dan perkembangan anaknya. 5)
Memorial : Memorial hasil dokumentasi kegiatan kader dan masyarakat dalam melakukan
deteksi dini tumbuh kembang serta seluruh kegiatan PKM ini. Dokumentasi kegiatan ini
dapat berupa foto dan video yang telah dipublikasikan melalui channel Youtube.

Tahap 4 Pemantauan : Tim dosen bersama kepala desa beserta aparatur desa-nya,
kader posyandu dan masyarakat di wilayah Kecamatan semadam) melakukan pemantauan
kegiatan PKM di setiap tahapan didapatkan bahwa masyarakat 65% masyarakat sudah
melakukan konsultasi gizi sesuai kebutuhan anaknya , Namun masyarakat masih
memerlukan pendampingan selama 1 bulan ke depan agar kegiatan ini dapat optimal dalam
mewujudkan generasi emas di masa mendatang.

Tahap S5 Evaluasi : Tim melakukan evaluasi setiap akhir program diidentifikasi

bahwa seluruh kegiatan terlaksana dengan baik, masyarakat berperan aktif selama proses
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pelaksanaan kegiatan PKM ini, adanya peningkatan pemahaman masyarakat tentang

pencegahan stunting dan dampaknya pada balita

4. DISKUSI

Luaran yang didapatkan dari terlaksananya program pengabdian masyarakat ini
adalah: 1) Masyarakat mampu melakukan Pencegahan Stunting, 2) Balita di Kecamatan
Semadam memiliki tumbuh yang sehat yang sesuai dengan usianya, 3) Terjalinnya
kerjasama dengan mitra lembaga pemerintah Kecamatan semadam dalam kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat, 4) Hasil kegiatan berupa artikel ilmiah akan di
publikasikan ke jurnal nasional pengabdian masyarakat ber E-ISSN.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di
rencanakan dari awal perencanaan pengabdian masyarakat. Kegiatan ini di lakukan bersama
masyarakat, tim Dosen dan Mahasiswa. Pada Gambar 1 dan Gambar 2 adalah jalan nya

kegiatan yang dilakukan pada saat

b B\

Gambar 1

~f -
Gambar 2. Foto bersama Peserta Sosialisasi Pencegahan Bahaya Stunting

5. KESIMPULAN
Kegiatan “Pencegahan Stunting dan dampaknya pada balita telah dilaksanakan di
desa semadam awal kecamatan Semadam Kabupaten Aceh Tenggara. Adapun capaian dari
pelaksanaan kegiatan ini, meliputi: a) Masyarakat mampu melakukan contoh pencegahan
stunting pada balita, b) Masyarakat mudah berkonsultasi tentang kebutuhan gizi pada

anaknya, c¢) Adanya Mou kerjasama dengan dengan mitra lembaga pemerintah Desa
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semadam Awal dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
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